Volume 6, Nomor 2, Desember 2025

E -M-azm

JUTECH “ill
Journal Education and Technolo ,/f} Ny
http:/jurnal.stkippersada.ac.id/jurnalindex.php/jutech/i gy lﬁAPTlKOMﬁ

ARTIFICIAL INTELLIGENCE DAN SELF-REGULATED LEARNING: TELAAH
EPISTEMOLOGIS PERSPEKTIF TEORI BARAT DAN FILSAFAT ISLAM

Fawwaz Adzansyah Islamy?, Mugiarti Nur Fadlilah!, RR Setyawati'
'Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Purwokerto
email: fawwazislamy@gmail.com, mugiartifadlilah@gmail.com, rrsetyawati@ump.ac.id -

Informasi Artikel

Riwayat artikel :

Disubmit : 23 Desember 2025
Direvisi : 26 Desember 2025
Diterima : 28 Desember 2025
Dipublikasi : 31 Desember 2025

Keywords:

Artificial Intelligence; Self-
Regulated Learning; Epistemic
Cognition; Higher Education;
Islamic Epistemology

Kata Kunci:

Artificial Intelligence; Self-
Regulated Learning; Kognisi
Epistemik; Pendidikan Tinggi;
Epistemologi Islam

ABSTRACT

The development of artificial intelligence (Al) in higher education has not
only provided substantial cognitive support for students’ self-regulated
learning but has also generated an epistemic tension between increased
learning efficiency and the risk of degrading students’ epistemic agency as
learning subjects. This article aims to examine the relationship between Al
and self-regulated learning from an epistemological perspective by
integrating Western educational theories and Islamic philosophy. The study
employs a systematic literature review of scholarly publications from 2021
to 2025 addressing artificial intelligence, self-regulated learning, and
epistemic cognition among university students. The findings indicate that,
from a Western perspective, Al is conceptualized as a cognitive and
metacognitive tool that supports planning, monitoring, and reflective
learning through adaptive feedback and personalized learning experiences.
However, uncritical use of AI may weaken students’ epistemic agency and
foster cognitive dependency. From the perspective of Islamic philosophy, Al
is positioned as a wasilah (means) that holds epistemic value when used
ethically and guided by intention (niyyah), moral conduct (akhlaq), and
moral responsibility. This article argues that the epistemic value of Al is not
inherent in the technology itself, but is determined by the quality of students’
self-regulated learning and their epistemic awareness as active learning
subjects.

ABSTRAK

Perkembangan artificial intelligence (Al) dalam pendidikan tinggi tidak
hanya menghadirkan dukungan kognitif yang signifikan bagi proses self-
regulated learning mahasiswa, tetapi juga memunculkan ketegangan
epistemik antara peningkatan efisiensi belajar dan risiko degradasi agensi
epistemik mahasiswa sebagai subjek pembelajar. Artikel ini bertujuan untuk
menelaah relasi antara Al dan SRL dari perspektif epistemologis dengan
memadukan teori Barat dan filsafat Islam. Penelitian ini menggunakan
pendekatan systematic literature review terhadap publikasi ilmiah periode
2021-2025 yang membahas Al, self-regulated learning, dan epistemic
cognition pada mahasiswa. Hasil telaah menunjukkan bahwa dalam
perspektif Barat, Al dipahami sebagai alat kognitif dan metakognitif yang
mampu mendukung perencanaan, monitoring, dan refleksi belajar melalui
umpan balik adaptif dan personalisasi pembelajaran. Namun, penggunaan
Al yang tidak kritis berpotensi melemahkan agensi epistemik dan
mendorong ketergantungan kognitif. Dalam perspektif filsafat Islam, Al
diposisikan sebagai wasilah yang bernilai epistemik apabila digunakan
secara beretika, berlandaskan niat, akhlak, dan tanggung jawab moral.
Artikel ini menegaskan bahwa nilai epistemik Al tidak bersifat inheren,
melainkan ditentukan oleh kualitas self-regulated learning dan kesadaran
epistemik mahasiswa sebagai subjek pembelajar.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi artificial intelligence (Al) di pendidikan tinggi mengalami percepatan
signifikan sejak awal dekade 2020-an. Peluncuran aplikasi generative Al, seperti ChatGPT yang
dikembangkan oleh OpenAl pada akhir tahun 2022, sering dipandang sebagai titik kritis yang mengubah
arah integrasi Al di lingkungan perguruan tinggi. Walaupun berbagai model deep learning telah
digunakan sebelumnya, kemunculan ChatGPT yang mudah diakses oleh publik mendorong
meningkatnya perhatian akademik dan perdebatan ilmiah mengenai potensi serta implikasinya bagi
proses pembelajaran (Jensen et al., 2025). Selain chatbot berbasis teks seperti ChatGPT, Bard, maupun
Claude, ekosistem aplikasi kecerdasan buatan dalam pendidikan juga mencakup berbagai bentuk
teknologi lainnya. Salah satu yang berkembang pesat adalah Intelligent Tutoring Systems (ITS), yaitu
sistem tutor cerdas yang mampu memberikan umpan balik yang dipersonalisasi dan mendukung proses
pembelajaran mandiri secara adaptif berdasarkan kebutuhan dan kemajuan setiap mahasiswa (Zerkouk
et al., 2025).

Analitik pembelajaran dan berbagai model prediktif sekarang memanfaatkan data mahasiswa
dalam jumlah besar untuk membaca pola dan kecenderungan belajar mereka. Di saat yang sama, chatbot
dan sistem umpan balik otomatis berbasis Al digunakan untuk membantu memantau tugas-tugas kuliah
(Atherton et al., 2024). Secara umum, Al kini dilihat bukan lagi hanya sebagai teknologi yang membantu
proses belajar, tetapi sebagai alat epistemik sebuah sarana yang turut memengaruhi cara pengetahuan
dihasilkan, diuji, dan disebarkan (Chen, 2023). Di sisi lain, penerapan Al dalam pendidikan juga
memunculkan sejumlah persoalan penting, termasuk potensi bias dalam algoritma, risiko munculnya
informasi yang keliru (hallucinations), serta masalah keterbukaan dan perlindungan data (Atherton et
al., 2024). Karena itu, penggunaan Al di lingkungan perguruan tinggi saat ini tidak bisa lagi dipandang
hanya sebagai inovasi teknologis; keberadaannya turut memengaruhi proses kognitif dan epistemik
mahasiswa ketika mereka menelusuri, menilai, dan membangun pengetahuan baru.

Semakin kuat integrasinya, Al dalam pendidikan berfungsi sebagai infrastruktur epistemik
kerangka yang membentuk cara pengetahuan dicari dan diuji. Chen (2023) bahkan menegaskan bahwa
Al generatif merupakan infrastruktur semacam itu karena mengubah proses produksi, validasi, dan
distribusi pengetahuan dalam praktik pendidikan. Kehadiran Al juga menantang asumsi-asumsi
pendidikan tradisional, seperti peran guru sebagai pusat belajar dan prioritas pada kemampuan berpikir
kritis prinsip yang pada dasarnya bersifat epistemik karena menentukan bagaimana suatu komunitas
memahami kebenaran dan keilmuan. Namun, wacana pendidikan saat ini masih minim membahas
bagaimana Al memengaruhi operasi epistemik mahasiswa. Pertanyaannya kemudian bergeser pada

sejauh mana Al mengendalikan akses serta arus informasi, dan bagaimana keberadaannya membentuk
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cara mahasiswa memverifikasi pengetahuan. Dengan demikian, Al tidak lagi sekadar alat bantu, tetapi
telah berperan sebagai teknologi epistemik yang memediasi cara mahasiswa mengakses, menilai, dan
memaknai pengetahuan (Tang, 2025).

Penggunaan Al dalam lingkungan akademik dapat mendukung proses self-regulated learning,
terhadap aspek perencanaan, monitoring, dan evaluasi belajar mahasiswa. Misalnya, menurut hasil
tinjauan sistematis terbaru, integrasi Al dapat secara signifikan meningkatkan self-regulated learning
mahasiswa melalui kecepatan umpan balik (feedback), interaktivitas, dan kemudahan akses, sehingga
membantu siswa mengatur strategi belajar mereka secara lebih mandiri (Lan & Zhou, 2025). Dalam
fase strategy enactment yaitu implementasi strategi belajar, alat-alat Al menyediakan dukungan nyata
seperti chatbots atau platform adaptif membantu mahasiswa menjalankan strategi belajar secara lebih
konsisten, mempermudah pengorganisasian tugas, penyusunan ringkasan materi, atau pembuatan
jadwal belajar (Liu et al., 2025).

Kemampuan self-regulated learning menjadi sangat penting diterapkan di perguruan tinggi karena
pada jenjang ini mahasiswa dihadapkan pada beban akademik yang kompleks, jadwal belajar yang tidak
terstruktur, serta tuntutan kemandirian yang tinggi dalam merencanakan, memonitor, dan mengevaluasi
proses belajarnya secara mandiri (Grahani et al., 2024). Mahasiswa yang terampil dalam mengatur diri
biasanya mampu menentukan target yang jelas, memakai strategi belajar yang efektif, serta melakukan
refleksi kritis terhadap kemajuan maupun hambatan yang mereka hadapi (Astuti & Rozikin, 2024).
Kemampuan self-regulated learning tidak hanya membantu mahasiswa menyelesaikan tugas akademik
dengan lebih efisien, tetapi juga membentuk kemandirian intelektual, rasa tanggung jawab terhadap
proses belajar, serta mempersiapkan mereka menghadapi tuntutan profesional di masa depan (Hadwin
etal., 2022).

Teori self-regulated learning memberi landasan penting untuk memahami bagaimana mahasiswa
mengatur proses belajarnya secara mandiri. Zimmerman, (1989) menekankan bahwa self-regulated
learning memungkinkan individu mengatur belajar secara mandiri yaitu dengan menetapkan tujuan,
merencanakan strategi, memonitor proses, dan mengevaluasi hasil belajar. Self-regulated learning
mencakup tiga aspek utama, yaitu tahap forethought yang melibatkan perencanaan dan penetapan
tujuan belajar, tahap performance yang menekankan penggunaan strategi belajar serta pemantauan diri
selama proses belajar berlangsung, dan tahap self-reflection yang berfokus pada evaluasi hasil belajar
serta penyesuaian strategi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran di masa mendatang (B. J.
Zimmerman, 2002). Penelitian juga menunjukkan bahwa Al-based Intelligent Tutoring Systems dapat

mendukung proses kemandirian, teknologi ini terbukti membantu meningkatkan rasa percaya diri
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belajar dan kemampuan berpikir kritis mahasiswa melalui umpan balik personal yang diberikan secara
terus-menerus (Zerkouk et al., 2025).

Di sisi lain, teori epistemic cognition menyoroti bagaimana individu memandang dan menilai
pengetahuan itu sendiri. Perhatian utamanya meliputi kepercayaan epistemik, agensi epistemik,
tanggung jawab epistemik, dan ketergantungan epistemik (Tang, 2025). Integrasi Al dalam pendidikan
ikut menggeser dinamika epistemik mahasiswa. Meskipun Al dirancang untuk membantu proses
memperoleh pengetahuan, Alvarado (2023) bahkan menyebutnya sebagai teknologi epistemik yang
memfasilitasi akuisisi informasi ada risiko bahwa mahasiswa menempatkan output Al sebagai sumber
otoritas yang berlebihan. Konsekuensinya, penggunaan Al yang tidak kritis dapat melemahkan
keterlibatan reflektif dalam mengevaluasi validitas informasi, sehingga menghambat pembentukan
pemahaman yang mendalam dan kemampuan berpikir epistemik yang matang.

Ferrario et al., (2024) menegaskan bahwa menyamakan Al dengan pakar sejati adalah kekeliruan,
karena keahlian epistemik menuntut pemahaman yang tidak dimiliki sistem Al. Situasi ini dapat
menimbulkan ilusi pengetahuan seperti Al terlihat sangat meyakinkan dalam mengenali pola informasi,
namun hal itu tidak selalu sejalan dengan bertambahnya pemahaman pengguna. Ketika Al dijadikan
rujukan utama, mahasiswa berpotensi bergeser menuju ketergantungan epistemik yaitu kecenderungan
menyerahkan proses verifikasi kepada mesin. Akibatnya, agensi epistemik mereka dapat melemah
karena proses berpikir kritis tergantikan oleh jawaban instan.

Kondisi saat ini menuntut penataan ulang peran mahasiswa dalam mempertahankan self-regulated
learning, karena integrasi Al telah mengubah cara memperoleh dan mengolah informasi di pendidikan
tinggi (Saftari et al., 2025). Era Al menekankan bahwa kemampuan menjaga self-regulated learning
menjadi semakin penting agar mahasiswa tetap aktif sebagai pemikir kritis, bukan sekadar pengguna
pasif teknologi (Salido et al., 2025). Mahasiswa perlu mempertahankan evaluasi kritis terhadap sumber
informasi sambil memanfaatkan bantuan Al secara proporsional untuk mendukung proses belajar
mereka (Melisa et al., 2025). Jika tidak, ada risiko bahwa mereka menempatkan output Al sebagai
otoritas tunggal, yang dapat mengikis otonomi epistemik dan kemampuan reflektif yang menjadi dasar
pembelajaran mandiri. Oleh karena itu, integrasi Al dalam pendidikan harus dibarengi dengan literasi
Al dan strategi self-regulated learning agar mahasiswa mampu memanfaatkan teknologi tanpa
kehilangan kontrol atas proses belajarnya.

Integrasi Al dalam aktivitas belajar menciptakan tantantang epistemologis bagi mahasiswa. Di satu
sisi, Al membantu proses self-regulated learning dengan meringankan beban kognitif pada tugas-tugas
rutin. Namun, kecenderungan cognitive offloading ini dapat mengikis otonomi epistemik. Beberapa

eksperimen menunjukkan bahwa meskipun penggunaan ChatGPT dapat meningkatkan kualitas tugas
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tertulis, peningkatan tersebut tidak diikuti oleh pemahaman substantif. Hal ini menandakan munculnya
“metacognitive laziness”, ketika mahasiswa menyerahkan proses berpikir kepada sistem Al tanpa benar-
benar terlibat secara mendalam (Fan et al., 2023). Gambaran Al sebagai “omniscient oracle” pun dapat
menghambat pembelajaran autentik karena mahasiswa melepaskan tanggung jawab untuk berpikir kritis
(Tomisu et al., 2025). Al juga membawa risiko epistemik yang tidak kecil. Model generatif dapat
menghasilkan misinformasi akibat hallucination atau bias dalam data latih sehingga menanamkan rasa
percaya diri yang keliru. Mahasiswa bisa saja menerima output Al tanpa verifikasi kritis (Chen, 2023).

Tang (2025) bahkan mencatat tiga dampak negatif penggunaan Al dalam penulisan akademik yaitu
ilusi pemahaman, penurunan kapasitas kognitif, dan ketergantungan emosional atau intuitif pada Al
semuanya merupakan persoalan epistemik, bukan semata persoalan etika. Karena itu, mahasiswa kini
berada dalam posisi epistemik yang tegang karena Al dapat mendukung self-regulated learing melalui
umpan balik cepat dan bimbingan adaptif, namun sekaligus dapat melemahkan kemampuan menilai dan
merefleksikan kebenaran informasi. Promsiri (2025) menekankan pentingnya literasi Al yang meliputi
kemampuan menjaga otonomi, kewaspadaan, dan regulasi etis agar interaksi mahasiswa dengan Al tetap
kritis. Jika ketegangan ini tidak diatasi, kualitas self-regulated learing dapat menurun karena lemahnya
fondasi epistemik mahasiswa.

Beragam penelitian menunjukkan meningkatnya perhatian terhadap penggunaan Al dalam
pendidikan, tetapi temuan-temuan tersebut masih bersifat terbatas dan tersebar. Belum ada telaah
sistematis yang secara khusus membahas bagaimana Al memengaruhi aspek epistemik dalam proses
self-regulated learning mahasiswa, terutama dalam kaitannya dengan agensi epistemik, tanggung jawab
berpikir, dan risiko ketergantungan pada sistem Al. Sebagian besar studi sejauh ini lebih berfokus pada
teknologi atau manfaat praktisnya seperti peningkatan performa akademik, personalisasi materi, atau
efektivitas sistem tutor. Sebaliknya, kajian yang mengupas dampak epistemik misalnya risiko
ketergantungan pada Al, perubahan dalam agensi epistemik, atau persoalan keaslian proses berpikir
mahasiswa masih sangat jarang.

Lan & Zhou (2025) mencatat bahwa hampir semua penelitian Al di pendidikan tidak melibatkan
landasan teori pendidikan yang memadai, sementara Zawacki-richter et al., (2019) menemukan
minimnya integrasi teori pembelajaran dalam desain teknologi Al di perguruan tinggi. Atherton et al.
(2024) juga mengidentifikasi kesenjangan serupa: belum ada tinjauan literatur yang menyatukan isu
edtech dan Al secara komprehensif. Kondisi ini menegaskan perlunya pemetaan sistematis yang dapat
menyatukan temuan empiris terbaru sekaligus menyeimbangkan optimisme terhadap Al dengan analisis

kritis atas risiko epistemik yang ditimbulkannya.
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Artikel ini memandang bahwa nilai epistemik Al tidak bersifat inheren pada teknologinya,
melainkan ditentukan oleh kualitas self-regulated learning dan kesadaran epistemik mahasiswa sebagai
subjek pembelajar. Berdasarkan kesenjangan tersebut, artikel ini bertujuan untuk: (1) menelaah temuan-
temuan literatur mutakhir mengenai peran artificial intelligence dalam mendukung proses self-
regulated learning mahasiswa di pendidikan tinggi; (2) menganalisis implikasi epistemik penggunaan
Al terhadap agensi epistemik, tanggung jawab berpikir, serta risiko ketergantungan kognitif mahasiswa
dalam proses belajar; dan (3) mengkaji penggunaan Al dalam self-regulated learning melalui sintesis
perspektif teori pendidikan Barat dan filsafat Islam, guna menempatkan Al sebagai alat epistemik
pendukung pembelajaran yang tetap menegaskan peran reflektif dan tanggung jawab moral mahasiswa
sebagai subjek pembelajar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan Systematic Literature Review.
Pendekatan ini digunakan untuk menelusuri, mengevaluasi secara kritis, dan mensintesis berbagai
penelitian terdahulu yang membahas implikasi epistemik dari penggunaan Artificial Intelligence (Al)
terhadap self-regulated learning pada mahasiswa. Metode ini memungkinkan peneliti memperoleh
kajian mengenai bagaimana teknologi Al memengaruhi cara mahasiswa membangun pengetahuan,
mengambil keputusan akademik, serta mengelola proses belajarnya secara mandiri, sekaligus menelaah
perubahan epistemic cognition yang menyertai fenomena tersebut.

Pencarian artikel difokuskan pada publikasi ilmiah yang terbit antara tahun 2021 hingga 2025,
mengingat periode tersebut merupakan masa percepatan kemajuan teknologi Al. Literatur dikumpulkan
melalui sejumlah basis data ilmiah bereputasi, seperti Google Scholar, Scopus, dan SINTA. Strategi
pencarian menggunakan kombinasi kata kunci ("Artificial Intelligence” OR "Al" OR "generative Al"
OR "Al-based learning”) AND ("self-regulated learning” OR "self-regulation” OR "SRL") AND
("epistemic cognition™ OR "epistemic belief" OR "learning epistemology") AND (“"university students"
OR "higher education™) AND ("systematic literature review" OR "systematic review" OR "meta-
analysis"). Artikel yang diperoleh kemudian diseleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi untuk

memastikan relevansi, kualitas metodologis, dan kontribusinya terhadap topik penelitian.
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Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Population (P)

Intervention (1)

Comparison (C)

Outcome (O)

Study Design (S)

Komponen (PICOS)

Kriteria Inklusi

Mahasiswa perguruan tinggi yang menggunakan
Atrtificial Intelligence (Al).

Penggunaan Al dalam pembelajaran, termasuk
generative Al

Temuan penelitian yang menyoroti dampak A/

terhadap self-regulated learning, epistemic
cognition.

Artikel empiris atau review ilmiah yang terbit
pada jurnal bereputasi internasional, berbahasa

Inggris, dipublikasikan antara 2021-2025, serta

Kriteria Eksklusi

Responden yang bukan mahasiswa

Penggunaan teknologi digital lain yang tidak
melibatkan A/
Studi yang tidak membahas aspek self-regulated

learning, epistemic cognition, atau tidak
menyinggung pengaruh Al pada pembelajaran.

Artikel opini, laporan non-ilmiah, editorial, tesis
yang tidak dipublikasikan, atau dokumen tanpa

akses penuh.

tersedia dalam akses penuh (open access).

Kriteria inklusi dan eksklusi tersebut diterapkan secara ketat untuk memastikan bahwa setiap
artikel yang dipilih benar-benar relevan dengan fokus penelitian mengenai implikasi epistemik
penggunaan Artificial Intelligence (Al) terhadap self-regulated learning pada mahasiswa. Proses seleksi
dilakukan secara berlapis, diawali dengan penyaringan berdasarkan judul dan abstrak untuk menilai
relevansi konteks populasi, intervensi, dan luaran penelitian, kemudian dilanjutkan dengan telaah penuh
(full-text review) untuk memastikan kesesuaian terhadap komponen PICOS. Artikel yang memenuhi
syarat berdasarkan kategori populasi (mahasiswa), intervensi (penggunaan Al), dan outcome (pengaruh
terhadap self-regulated learning dan aspek epistemik). Seluruh artikel terpilih dianalisis menggunakan
pendekatan analisis tematik kualitatif dengan mengidentifikasi pola konseptual, metodologis, serta
implikasi epistemologis yang muncul dalam kaitannya dengan pertanyaan penelitian yang diajukan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Literatur internasional mengindikasikan bahwa pemanfaatan teknologi Al generatif memiliki
kontribusi signifikan dalam mendukung proses kognitif self-regulated learning mahasiswa. Anders &
Dux (2025) menunjukkan bahwa pembelajaran yang dirancang dengan integrasi literasi Al serta siklus
self-regulated learning yang sistematis meliputi tahap perencanaan, iterasi, dan evaluasi mampu
mendorong mahasiswa menerapkan strategi human-in-the-loop. Mahasiswa secara aktif mengaktivasi
pengetahuan domain untuk merencanakan penggunaan Al, menyusun dan merevisi prompt secara
berkelanjutan, serta melakukan evaluasi kritis terhadap keluaran yang dihasilkan Al. Implementasi
strategi ini berdampak positif terhadap peningkatan self-efficacy mahasiswa dalam menggunakan

teknologi Al, sekaligus menghasilkan produk akademik yang merefleksikan kolaborasi adaptif antara
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manusia dan Al, di mana Al berperan sebagai alat pendukung yang memperkaya wawasan dan
kreativitas, bukan sebagai pengganti peran kognitif manusia.

Banihashem et al. (2025) menguatkan temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa sebagian
besar penelitian mengenai relasi Al dan self-regulated learning berfokus pada dukungan terhadap
dimensi kognitif dan metakognitif SRL. Berbagai intervensi berbasis Al seperti sistem pembelajaran
adaptif dan learning intelligence terbukti berkontribusi terhadap peningkatan Kinerja akademik,
motivasi, dan keterlibatan mahasiswa melalui penguatan mekanisme pengaturan diri, termasuk
pengorganisasian materi dan pemantauan diri. Sejalan dengan itu, tinjauan sistematis yang dilakukan
Sardi et al. (2025) melaporkan bahwa 71,4% studi menunjukkan pengaruh positif Al terhadap self-
regulated learning, khususnya dalam konteks pembelajaran yang dipersonalisasi, dukungan
metakognitif, dan pemberian umpan balik adaptif, sementara 62,5% penelitian menegaskan peran Al
dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis. Lebih lanjut, pemanfaatan alat seperti Guidance-
based ChatGPT-assisted Learning Aid (GCLA) dilaporkan mampu mendorong kemandirian belajar dan
kemampuan reflektif siswa, sehingga capaian pembelajaran dapat diraih dengan tingkat ketergantungan
yang minimal terhadap bantuan eksternal.

Kerangka self-regulated learning yang dikemukakan Zimmerman (2002), yang membagi self-
regulated learning ke dalam fase perencanaan (forethought), kinerja (performance), dan refleksi (self-
reflection), relevan untuk menganalisis pola dampak pemanfaatan Al dalam pembelajaran. Sejumlah
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar perangkat Al cenderung memperkuat fase kinerja
melalui interaksi dan umpan balik real-time serta fase refleksi, khususnya dalam evaluasi hasil belajar.
Sebaliknya, fase perencanaan yang mencakup penetapan tujuan, orientasi nilai, dan regulasi motivasi
masih relatif bergantung pada inisiatif peserta didik atau intervensi pendidik.

Temuan Jin et al. (2023) mengonfirmasi bahwa mahasiswa menilai aplikasi Al efektif dalam
mendukung strategi kognitif dan metakognitif, seperti pengelolaan tugas dan pemantauan kemajuan
belajar, namun kurang berkontribusi terhadap pengaturan motivasi. Dengan demikian, Al berfungsi
terutama sebagai fasilitator proses kognitif teknis meliputi pengorganisasian materi, perumusan ide, dan
evaluasi hasil serta sebagai pemicu refleksi kritis, tetapi belum secara otomatis membangun motivasi
intrinsik dan komitmen belajar siswa. Kondisi ini sejalan dengan teori self-efficacy Bandura, di mana
peningkatan kepercayaan diri dalam menggunakan Al, sebagaimana dilaporkan oleh Anders & Dux
(2025), berpotensi memperkuat regulasi diri. Namun, tanpa dukungan komponen motivasional yang
kuat sebagaimana ditekankan oleh Pintrich, (2004) terdapat risiko bahwa siswa memanfaatkan Al secara

dominan untuk penyelesaian tugas teknis tanpa pengembangan orientasi belajar yang lebih mendalam.

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License

507



http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Volume 6, Nomor 2, Desember 2025

JUTECH

9l77272 00

Journal Education and Technology,@ l-a—Anmm

http:/jurnal.stkippersada.ac.id/jurnal/index.php/jutech/index Bt \‘

Studi-studi terbaru menunjukkan bahwa siswa memanfaatkan Al secara aktif dalam proses berpikir
dan pengolahan pengetahuan melalui strategi regulasi diri, seperti prompt engineering dan verifikasi
keluaran. Siswa menggunakan Al untuk klarifikasi, membandingkan respons Al dengan pengetahuan
yang dimiliki, menilai keandalan informasi, serta merevisi atau menolak jawaban yang tidak akurat (Liu
et al., 2025). Interaksi kritis ini berkontribusi pada pengembangan metacognitive mindset dan
peningkatan kemampuan berpikir kritis, khususnya melalui penelaahan berbagai perspektif dan
identifikasi kekeliruan logis (Essien et al., 2024). Dengan kata lain, ketika siswa secara sadar mengatur
penggunaan Al melalui penyempurnaan prompt, cross-check informasi, dan pemilihan masukan secara
selektif Al dapat berfungsi sebagai pemicu refleksi mendalam dan konstruksi pengetahuan Kkritis.
Sebaliknya, tanpa strategi tersebut, penggunaan Al berisiko mendorong solusi instan yang mengurangi
keterlibatan kognitif, sebagaimana tercermin dalam fenomena feedback overload dan kecenderungan
mengambil jalan pintas dalam pembelajaran (Lo et al., 2024).

Secara umum, literatur menunjukkan bahwa Al generatif berkontribusi signifikan terhadap
perolehan pengetahuan mahasiswa melalui penyediaan scaffold kognitif dan metakognitif, seperti
umpan balik adaptif, personalisasi pembelajaran, dan dukungan sintesis informasi, yang memperkaya
proses self-regulated learning. Kerangka literasi Al kontemporer meliputi literasi fungsional, kritis, dan
etis mendorong penggunaan Al secara reflektif dan analitis (Jensen et al., 2025). Temuan ini
menguatkan argumen bahwa kolaborasi manusia Al yang dirancang secara tepat dapat memperkuat alur

berpikir mahasiswa sekaligus meningkatkan kemandirian belajar.

Al sebagai Epistemic Tool: Perspektif Instrumentalisme dalam Self-Regulated Learning

Dalam tradisi filsafat ilmu pragmatis, khususnya instrumentalisme yang dikemukakan (Dewey,
1938), pengetahuan dipahami bukan sebagai representasi pasif atas realitas, melainkan sebagai hasil
dari proses inkuiri reflektif yang dimediasi oleh alat (tools) dan pengalaman. Alat intelektual termasuk
bahasa, simbol, dan teknologi memiliki fungsi epistemik sejauh ia memperluas kapasitas manusia untuk
berpikir, memecahkan masalah, dan merefleksikan konsekuensi tindakannya. Dalam kerangka ini, Al
generatif dapat diposisikan sebagai epistemic tool yang berperan memperkaya proses berpikir
mahasiswa, bukan sebagai sumber kebenaran otonom.Temuan Anders & Dux (2025) memperlihatkan
bahwa integrasi Al yang dikaitkan dengan siklus self-regulated learning mendorong mahasiswa untuk
mengaktifkan proses perencanaan strategis, melakukan iterasi prompt, serta mengevaluasi keluaran Al
secara kritis. Praktik ini mencerminkan reflective inquiry yang dikemukakan oleh Dewey, di mana
mahasiswa secara aktif merumuskan masalah, menguji hipotesis melalui interaksi dengan Al, dan

merevisi pemahamannya berdasarkan umpan balik yang diperoleh. Dengan demikian, Al tidak
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menggantikan proses berpikir, melainkan berfungsi sebagai medium epistemik yang mempercepat
eksplorasi ide dan memperluas horizon kognitif mahasiswa.

Secara empiris, hasil review Banihashem et al. (2025) dan Sardi et al. (2025) menguatkan posisi
instrumental Al dalam self-regulated learning, khususnya dalam penguatan strategi kognitif dan
metakognitif seperti pengorganisasian informasi, pemantauan kemajuan belajar, dan evaluasi hasil.
Dalam perspektif instrumentalisme, kontribusi ini bernilai epistemik karena Al membantu mahasiswa
menghubungkan tindakan belajar dengan konsekuensi kognitifhya, sehingga pengetahuan terbentuk
melalui proses learning by doing yang reflektif. Namun, instrumentalisme juga mengandung kritik
inheren terhadap penggunaan alat yang tidak reflektif. Dewey, (1938) menegaskan bahwa alat
kehilangan nilai epistemiknya ketika digunakan secara mekanis tanpa kesadaran tujuan. Fenomena
feedback overload dan kecenderungan ketergantungan berlebihan pada Al (Lo et al., 2024; Sardi et al.,
2025) menunjukkan terjadinya pergeseran dari Al sebagai instrumen inkuiri menjadi Al sebagai
substitusi berpikir. Dalam kondisi ini, Al tidak lagi memperkaya proses self-regulated learning, tetapi
justru berpotensi mereduksi keterlibatan kognitif mahasiswa dan menghambat pembentukan
pengetahuan yang bermakna. Oleh karena itu, hasil literature review ini menegaskan bahwa nilai
epistemik Al sepenuhnya bergantung pada kualitas regulasi diri dan kesadaran reflektif mahasiswa

dalam menggunakannya.

Self-Regulated Learning dan Al dalam Epistemologi Islam

Epistemologi Islam menawarkan cara pandang yang lebih menyeluruh. Dalam perspektif ini, ilmu
diyakini bersumber dari Tuhan (Allah SWT), dengan wahyu sebagai sumber utama yang didukung oleh
akal, ijtihad, dan pengalaman indrawi. Pencarian ilmu tidak dimaksudkan hanya untuk memperoleh
pengetahuan, tetapi untuk membentuk manusia yang beriman, berilmu, dan berakhlak (Saro’i & Munir,
2025). Pandangan tersebut sejalan dengan gagasan bahwa kebahagiaan sejati hanya dapat dicapai
melalui pengetahuan yang benar. Para filsuf Islam klasik, seperti al-Farabi dan Ibnu Sina, menjelaskan
bahwa akal mampu memahami hakikat sesuatu melalui bantuan indra, dan dalam kondisi tertentu,
seperti nubuwwah, pengetahuan dapat diterima secara langsung tanpa perantara indra (Inati, 1998).

Epistemologi Islam tidak hanya menekankan aspek kognitif sebagaimana dalam self-regulated
learning Barat, tetapi juga memberi perhatian besar pada nilai, tujuan spiritual, dan kebijaksanaan
dalam proses belajar. Al-Farabi dikenal sebagai “guru kedua” setelah Aristoteles dan dipandang sebagai
salah satu tokoh penting dalam epistemologi Islam yang menekankan peran rasio universal. la
berpendapat bahwa tujuan tertinggi pendidikan adalah mengenal Tuhan beserta sifat-sifat-Nya, karena

pengetahuan inilah yang akan menuntun perilaku moral manusia dan masyarakat menuju
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kebijaksanaan. Menurut al-Farabi, pengetahuan tidak cukup berhenti pada tataran teoritis, tetapi harus
diwujudkan dalam tindakan nyata. la menegaskan bahwa sesuatu yang layak diketahui dan dipraktikkan
baru mencapai kesempurnaan ketika benar-benar diamalkan (Al-Talbi, 1993).

Pendidikan menurut al-Farabi harus memadukan ilmu dan akhlak agar peserta didik berkembang
secara intelektual sekaligus moral. Sejalan dengan pemikiran tersebut, al-Ghazali memperluas kerangka
epistemologis dengan menambahkan dimensi spiritual. la membagi ilmu ke dalam beberapa tingkatan,
mulai dari iman dan akal, penalaran rasional, hingga intuisi spiritual tertinggi. Bagi al-Ghazali, ilmu
intuitif atau hikmah diperoleh melalui cahaya yang Allah tanamkan di dalam hati, sehingga
menghasilkan keyakinan yang tidak lagi menyisakan keraguan. la juga menggambarkan perkembangan
jiwa manusia sebagai proses bertahap, dari pengetahuan yang bersifat inderawi menuju pemahaman
spiritual yang lebih tinggi. Proses berlapis ini dapat dipahami sejalan dengan self-regulated learning,
yang memandang belajar sebagai aktivitas yang berkembang secara bertahap melalui pengelolaan diri
yang semakin matang (Alam, 2021).

Konsep self-regulated learning modern menekankan bahwa pelajar perlu menetapkan tujuan
belajar, memilih strategi yang tepat, memantau prosesnya, serta menilai hasil belajar secara mandiri
(Pintrich, 2004; B. Zimmerman, 1989). Dalam perspektif filsafat Islam, proses tersebut mendapat
penekanan tambahan. Al-Ghazali menjelaskan bahwa ilmu pada dasarnya tersimpan dalam jiwa
manusia dan dapat dicapai melalui dorongan atau motivasi yang kuat. la mencontohkan proses
menghafal Al-Qur’an sebagai aktivitas yang melalui tahapan pengolahan informasi hingga tersimpan
dalam ingatan jangka panjang, yang sejalan dengan model kognitif dalam self-regulated learning klasik.
Lebih jauh, konsep niat (niyyah) dan keikhlasan (ikhlas) dalam tradisi Islam melengkapi tujuan belajar
dalam self-regulated learning.

Aktivitas belajar tidak hanya diarahkan pada pencapaian akademik, tetapi juga dipahami sebagai
bentuk pengabdian (ibadah) yang menuntut kedisiplinan dan ketulusan batin (Alam, 2021; Shahzadi et
al., 2021). Dengan demikian, terbangun dialog epistemik antara self-regulated learning dan filsafat
Islam. Keduanya sama-sama menekankan pentingnya inisiatif dan pengelolaan diri dalam belajar,
namun tradisi Islam menambahkan dimensi tujuan moral dan spiritual sebagai landasan sekaligus
penggerak utama proses belajar. Perkembangan Al dalam pendidikan memperkuat efisiensi
pembelajaran melalui pengolahan data dan rekomendasi personal, namun tetap memiliki keterbatasan
dalam menjangkau tacit knowledge seperti intuisi, refleksi, dan nilai moral.

Dalam kerangka DIKW, peran Al umumnya berhenti pada level data dan informasi formal,
sementara pendidikan Islam menekankan integrasi ilmu, adab, dan hikmah. Oleh karena itu,

pemanfaatan Al di perguruan tinggi Muslim perlu diarahkan oleh magqasid al-syari‘ah agar
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pembelajaran tetap berorientasi pada kebijaksanaan, bukan sekadar efisiensi teknologis (Hady et al.,
2025). Dialog antara teori self-regulated learning Barat dan filsafat Islam menunjukkan adanya peluang
sinergi yang kuat. Self-regulated learning menekankan pentingnya strategi belajar yang aktif serta
tanggung jawab individu dalam mengelola proses belajarnya. Sementara itu, filsafat Islam memberikan
penekanan pada tujuan moral, keikhlasan, dan orientasi pada hikmah dalam aktivitas belajar. Sebagai
contoh, konsep kewajiban individual (fard ‘ain) dalam Islam sejalan dengan prinsip kemandirian belajar
dalam self-regulated learning, tetapi tradisi Islam menambahkan peran niat dan akhlak sebagai
penuntun batin dalam proses pembelajaran (Alam, 2021; Shahzadi et al., 2021). Dalam kerangka ini,
penggunaan Al dalam pembelajaran perlu dinilai bukan hanya dari efisiensi kognitifnya, tetapi dari
sejauh mana teknologi tersebut mendukung tujuan pembelajaran yang bermakna, menjaga tanggung
jawab epistemik mahasiswa, dan tidak menggantikan proses reflektif yang menjadi inti pembentukan
hikmah.

Sejumlah peneliti, seperti Popova (2020), bahkan mendorong keterlibatan yang lebih besar dari
para cendekiawan Muslim dalam diskursus Al, mengingat banyak negara Muslim berperan aktif dalam
pengembangan teknologi ini. Dengan mengintegrasikan konsep-konsep seperti pembagian kurikulum
Islami, klasifikasi ilmu, serta penekanan pada adab dan ikhlas ke dalam praktik self-regulated learning,
pendidikan berbasis Al di perguruan tinggi dapat berkembang secara lebih seimbang. Dengan demikian,
pelajar tidak hanya menjadi pengguna teknologi secara pasif, tetapi juga berperan sebagai agen
epistemik yang mampu membangun makna dan kebijaksanaan dari pengetahuan yang mereka peroleh
(Hady et al., 2025; Shahzadi et al., 2021).

Faktor Protektif dan Risiko Penggunaan Al dalam Self-Regulated Learning

Sejumlah penelitian menegaskan bahwa efektivitas pemanfaatan Al sangat ditentukan oleh
kesiapan pengguna, tingkat literasi Al, serta desain pembelajaran yang menempatkan peran manusia
sebagai pusat. Anders & Dux (2025) dan Sardi et al., (2025) merekomendasikan penerapan pendekatan
human-in-the-loop agar mahasiswa tetap memegang kendali atas proses belajarnya. Experiential
scaffolding yang dikembangkan dalam studi Anders terbukti mampu meningkatkan self-efficacy
mahasiswa dalam literasi Al sekaligus mendorong penerapan strategi self-regulated learning yang lebih
adaptif. Sejalan dengan itu, Lan & Zhou (2025) menunjukkan bahwa Al dapat menghadirkan
pengalaman belajar yang dipersonalisasi disertai umpan balik langsung, sehingga keterlibatan belajar

lebih terjaga dan proses pemantauan diri serta pembentukan pemahaman dapat berlangsung secara

optimal.
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Faktor pendukung lain yang tidak kalah penting adalah dukungan sosial dan motivasi intrinsik.
Mirriahi et al. (2025) menemukan bahwa mahasiswa dengan tingkat self-efficacy tinggi serta dukungan
sosial yang memadai cenderung lebih terbuka dan efektif dalam memanfaatkan teknologi Al. Dari
perspektif mahasiswa sendiri, aspek identitas, keaktifan, dan posisi sebagai subjek pembelajar dalam
desain Al dipandang krusial (Jin et al., 2023). Temuan ini sejalan dengan teori self-regulated learning
yang menekankan pentingnya otonomi dan strategi motivasional (Pintrich, 2004), di mana rasa
keterlibatan dan keberdayaan berperan besar dalam penggunaan Al secara bermakna. Di sisi lain,
penerapan mekanisme evaluasi kevalidan, seperti yang dikembangkan Qian et al. (2026), berkontribusi
dalam meminimalkan kesalahan atau hallucination pada konten Al, sehingga teknologi ini dapat
berfungsi sebagai pendukung pembelajaran yang lebih dapat dipercaya. Pada akhirnya, kesadaran etis
dan peran pengawasan pendidik menjadi lapisan proteksi penting; pemahaman terhadap isu integritas
akademik dan plagiarisme mendorong mahasiswa menggunakan Al secara lebih bertanggung jawab,
sementara desain pembelajaran campuran antara manusia dan Al membantu menjaga sikap Kkritis
terhadap keluaran Al.

Literatur juga menyoroti sejumlah risiko epistemik dalam pemanfaatan Al. Isu yang paling sering
diangkat adalah potensi ketergantungan berlebihan, di mana siswa cenderung melewati proses berpikir
apabila sepenuhnya mengandalkan jawaban yang dihasilkan Al. Kekhawatiran ini muncul karena
praktik tersebut dapat melemahkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah secara mandiri.
Sardi et al. (2025) menegaskan bahwa penggunaan teknologi tanpa mekanisme pengendalian berisiko
mengurangi kapasitas sebagian siswa untuk berpikir secara otonom. Lan & Zhou (2025) menambahkan
bahwa meskipun Al mampu menyediakan umpan balik yang melimpah, kondisi feedback overload
justru dapat mendorong sikap pasif, di mana siswa menerima rekomendasi Al tanpa melakukan analisis
yang mendalam.

Risiko lain yang juga banyak dibahas berkaitan dengan keandalan informasi. Lai (2024) serta Qian
et al. (2026) menunjukkan bahwa model large language models (LLM) masih berpotensi menghasilkan
informasi yang keliru atau bias, yang apabila tidak dikenali oleh siswa dapat mengaburkan pemahaman
konseptual. Oleh karena itu, keterlibatan aktif pendidik melalui pendekatan human-in-the-loop menjadi
krusial untuk meninjau dan mengoreksi keluaran Al, guna mencegah penyebaran informasi yang tidak
akurat. Selain itu, dimensi motivasional dan emosional relatif belum terfasilitasi secara optimal oleh Al.
Jin et al. (2023) melaporkan bahwa peserta didik menilai alat Al kurang membantu dalam mengelola
motivasi belajar, sehingga pada kondisi motivasi yang rendah, proses self-regulated learning berpotensi
terhambat. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan artificial intelligence dalam self-regulated

learning selalu berada dalam ketegangan antara potensi dukungan kognitif dan risiko pelemahan agensi
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epistemik, sehingga memerlukan desain pembelajaran dan literasi Al yang secara sadar menempatkan

manusia sebagai pusat pengambilan keputusan belajar.

SIMPULAN

Berdasarkan telaah epistemologis tersebut, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara artificial
intelligence dan self-regulated learning tidak bersifat deterministik, melainkan bergantung pada
kerangka pengetahuan, nilai, dan tujuan yang melandasi penggunaannya. Dalam perspektif teori Barat,
Al dipahami sebagai alat kognitif yang mampu memperkuat proses self-regulated learning mahasiswa
melalui dukungan metakognitif, personalisasi pembelajaran, serta penyediaan umpan balik adaptif yang
mendorong perencanaan, pemantauan, dan evaluasi belajar secara mandiri. Sementara itu, dalam
perspektif filsafat Islam, Al diposisikan sebagai wasilah (sarana) yang bernilai epistemik apabila
digunakan secara sadar, beretika, dan selaras dengan niat (niyyah), akhlak, serta tanggung jawab moral
pencari ilmu. Dengan demikian, integrasi Al dalam pembelajaran idealnya tidak hanya diarahkan pada
efisiensi dan capaian akademik, tetapi juga pada penguatan kesadaran diri, kebijaksanaan, dan keutuhan
manusia sebagai subjek pembelajar. Melalui sintesis epistemologi Barat dan filsafat Islam, Al dapat
dimaknai sebagai instrumen pendukung self-regulated learning yang menegaskan peran aktif manusia
dalam mengelola pengetahuan, menjaga otonomi berpikir, serta mengarahkan proses belajar menuju

kemaslahatan dan pengembangan insan secara holistik.
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